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“ Allah commandment has come, therefore do not desire to hasten it: 
glory be to Allah, and highly exalted be Allah above what they 

associate” 
(Q.S AL-Nahl: 1) 

 
 
 
 
 

 
 

“If Allah helps you, then there is none that can overcome you, and if 
Allah forsakes you, who is there after Allah that can assist you? And 

in Allah let the believers put their trust” 
(Q.S AL-Imran: 160) 

 
 
 
 
 

Our mind can be said to bring the world into being. What our mind focuses on 

becomes our world. So corresponding to the state of our mind, always choose to 

be happy and sincere no matter how thrilled we were. 
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PENGARUH EKSTRAK IKAN BELIDA (Chitala Lopis) 
TERHADAP KETEBALAN KOLAGEN PASCA EKSTRAKSI 

GIGI TIKUS GALUR WISTAR 

Fricilia Inola 
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

ABSTRAK 
Latar Belakang: Pasca pencabutan gigi akan menghasilkan suatu perlukaan yang disebut 
soket. Ikan merupakan pangan yang memiliki kandungan zat gizi yang tinggi. Ikan belida 
merupakan salah satu sumber zat gizi, akan tetapi pengaruh ikan belida terhadap ketebalan 
kolagen belum pernah diteliti. Tujuan: Mengetahui pengaruh ekstrak ikan belida (Chitala 
lopis) terhadap ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur 
Wistar. Metode: Jenis penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan desain post 
test only control group design. Sebanyak 24 ekor tikus jantan galur Wistar dibagi menjadi 
6 kelompok. Setelah gigi insisivus mandibula diekstraksi, tikus pada kelompok 1, 2, dan 3 
diberi ekstrak ikan belida dan kelompok 4, 5, dan 6 diberi akuades secara oral sebanyak 1 
kali sehari. Kelompok 1 dan 4 diberi perlakuan selama 3 hari, kelompok 2 dan 5 diberi 
perlakuan selama 5 hari, dan kelompok 3 dan 6 diberi perlakuan selama 7 hari, 
selanjutnya dilakukan eutanasia pada tikus dan dibuat preparat histologis. Ketebalan 
kolagen diukur menggunakan software olympus dan dianalisis menggunakan uji One Way 
ANOVA. Hasil: Ketebalan kolagen pada kelompok aquades selama 5 hari merupakan 
nilai rata-rata tertinggi dan pada kelompok esktrak ikan belida selama 5 hari merupakan 
nilai rata-rata terendah. Uji ANOVA membuktikan perbedaan nilai rata-rata ketebalan 
kolagen yang tidak signifikan antara kelompok perlakuan dan kontrol (p>0,05). 
Kesimpulan: Pemberian ekstrak ikan belida tidak berpengaruh terhadap ketebalan 
kolagen pada penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi tikus Wistar. 
 

Kata kunci: kolagen, ikan belida, penyembuhan luka. 
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THE EFFECT OF GIANT FEATHERBACK (CHITALA LOPIS) 
EXTRACT ON COLLAGEN THICKNESS POST EXTRACTION 

OF GALUR WISTAR RATS 

Fricilia Inola, 
Department of Dentistry  

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 
  

ABSTRACT 
Background: Post-extraction of a tooth will result in an injury called a socket. Fish is a 
food that has a high nutritional content. Giant featherback is a source of nutrients, but its 
effect on colllagen thickness is never been researched. Objective: To determine the effect 
of Giant Featherback (Chitala lopis) extract collagen thickness on post-tooth extraction 
wounds in male Wistar rats. Methods: This type of research is an experimental laboratory 
with a post test only control group design. 24 male Wistar rat were divided into 6 groups. 
After the mandibular incisor was extracted, rats in groups 1, 2, and 3 were given Giant 
Featherback extract, and groups 4, 5, and 6 were given aquadest orally once a day. 
Groups 1 and 4 were treated for 3 days, groups 2 and 5 were treated for 5 days, and 
groups 3 and 6 were treated for 7 days, then the rats were euthanized and made 
histological preparations. Collagen thickness was measured using olympus software and 
analyzed using One Way ANOVA test. Results: Collagen thickness in the aquadest group 
for 5 days was the highest average value and in the Giant Featherback extract group for 5 
days was the lowest average value. ANOVA test proved that the average value of collagen 
thickness was not significant between the treatment and control groups (p>0.05). 
Conclusion: The administration of Giant Featherback extract had no effect on collagen 
thickness in wound healing after tooth extraction of Wistar rats. 
 
Keywords: collagen, giant featherback, wound healing. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka didefinisikan sebagai interupsi jembatan jaringan, yang biasanya 

akibat dari suatu trauma atau cedera.1 Setelah pencabutan gigi dapat menyebabkan 

luka atau suatu lubang yang dinamakan soket.2 Reaksi untuk luka yang 

diakibatkan setelah ekstraksi gigi adalah inflamasi, lalu ke proses perbaikan 

jaringan ialah sel yang telah mati dan akan tergantikan oleh sel hidup yang berasal 

dari jaringan fibrosa.3 Rongga mulut yang terluka sering kali dikarenakan oleh 

makanan dan minuman yang suhunya panas, aspirin, dan benda yang tajam. Luka 

pada kondisi normal dapat mudah sembuh, tetapi proses penyembuhan akan 

terhambat jika mengalami beberapa komplikasi yaitu infeksi dan suplai darah 

yang kurang..
4          

 
Proses penyembuhan luka setelah dilakukan ekstraksi gigi, melibatkan 

jaringan lunak dan pembentukan kembali tulang di soket alveolar.7 Fibroblas 

adalah sel yang berperan dalam proses untuk penyembuhan luka. Ketika  jaringan 

yang mengalami radang, fibroblas akan berpindah ke daerah luka, melakukan 

proliferasi dan akan menghasilkan matriks untuk menggantikan jaringan yang 

telah rusak.3 Prosedur ekstraksi dapat menimbulkan beberapa komplikasi yaitu 

berupa perdarahan, dry socket, osteomyelitis, edema, dan sakit.17,18,19  Tubuh 

manusia memiliki proses penyembuhan yang terjadi secara alamiah dan natural. 

Proses penyembuhan luka dapat dipercepat dengan faktor yang dapat mendukung 
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kesinambungan proses penyembuhan luka. Berbagai faktor dapat mempengaruhi 

Penyembuhan yaitu, usia, nutrisi, penyakit sistemik, merokok, obat-obatan dan 

penyakit sistemik.3        

 Fase-fase penyembuhan luka, antara lain adalah fase inflamasi, destruksi, 

proliferasi, dan fase maturasi.5 fase proliferasi dimana fibroblas memegang 

peranan penting, yaitu memproduksi berupa serabut kolagen untuk 

menghubungkan tepi luka.6 Kolagen memiliki peran penting pada proses 

penyembuhan luka. Peran kolagen meningkatkan eksudat, komponen seluler, 

faktor pertumbuhan, interaksi dengan fibronektin, memicu proses fibroplasia, dan 

membantu proses homeostasis. Kolagen juga sangat diperlukan untuk 

memperbaiki kerusakan dan memulihkan struktur dan fungsi anatomi jaringan.7 

Proses penyembuhan luka dapat dilihat dari beberapa parameter yaitu 

reepitelisasi, jumlah leukosit polimorfonuklear (PMN), jumlah sel fibroblas, 

ketebalan kolagen, dan angiogenesis. Serabut kolagen merupakan protein 

penyusun jaringan ikat yang jumlahnya paling dominan dalam tubuh. Serabut 

kolagen berperan sebagai scaffold (perancah) untuk mempertahankan struktur 

yang normal. Peningkatan sintesis, akumulasi dan remodeling kolagen dapat 

mempercepat penyembuhan luka.4,8     

 Indonesia kaya akan bahan alam yang dapat berkhasiat sebagai obat baik 

berasal dari tumbuhan maupun hewan.1 Ikan belida (Chitala lopis) mempunyai 

manfaat ekonomi yang cukup tinggi dikarenakan memiliki rasa daging yang sedap 

dan spesial terutama karena didalam kandungannya terdapat kandungan lemak, 

protein, dan vitamin A yang tinggi.9 Ikan adalah makanan yang mempunyai 
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kandungan tinggi akan zat gizinya. Ikan memiliki kandungan gizi yaitu protein, 

lemak, vitamin-vitamin, mineral, karbohidrat, dan kadar air.10  Ikan belida 

(Chitala lopis) memiliki Fish Serum Albumin (FSA) yang baik.11 

 Kandungan albumin, vitamin A, dan lemak yang terdapat didalam ikan 

belida (Chitala lopis) mempunyai peran dalam penyembuhan luka terhadap 

kolagen. Albumin adalah jenis protein yang penting dan mempunyai manfaat 

untuk proses penyembuhan.12 Albumin ialah protein globular untuk memperbaiki 

gizi dan penyembuhan luka paska operasi. Albumin juga mempunyai fungsi di 

dalam darah yaitu mengatur jalannya untuk tekanan osmotik, dapat menjaga 

keseimbangan kadar air dalam plasma darah agar volume darah di tubuh menjadi 

seimbang, dan juga untuk tempat transportasi atau pengangkut. Albumin 

mempunyai manfaat untuk membentuk jaringan tubuh yang baru pada masa 

pertumbuhan dan dapat meningkatkan proses penyembuhan jaringan tubuh, 

contohnya sesudah operasi, luka bakar dan sakit.12  Vitamin A mempengaruhi 

proses penyembuhan luka dengan terjadinya sintesis kolagen reepitelisasi, dan 

memperkuat respons imunologis sehingga kerentanan terhadap infeksi dapat 

dicegah.13 Asam lemak omega-3 pada proses penyembuhan luka mempunyai 

peran untuk sistem kekebalan tubuh pada proses terbentuknya kolagen dan 

jaringan epitel saat proses penyembuhan luka berlangsung.14 Penelitian yang 

dilakukan oleh Indah (2015) menunjukkan peningkatan kadar TGF-β1, jumlah 

fibroblas, dan ketebalan kolagen pada proses penyembuhan luka pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) setelah pemberian kolagen ikan.1    
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 Penelitian Ikan belida (Chitala lopis) terhadap ketebalan kolagen pasca 

ekstraksi gigi berdasarkan hasil studi pustaka belum pernah diteliti, sehingga 

peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak ikan belida 

(Chitala lopis) pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar dengan 

melakukan pengamatan histopatologi untuk melihat ketebalan kolagen setelah 

diaplikasikan ekstrak.
 

1. 2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh ekstrak ikan belida (Chitala lopis) terhadap ketebalan 

kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar. 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh ekstrak ikan belida (Chitala lopis) terhadap 

ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar. 

1. 3. 2 Tujuan Khusus 

1. Membandingkan ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi tikus 

jantan galur Wistar pada kelompok kontrol dan perlakuan. 

2. Membandingkan ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi tikus 

jantan galur Wistar setelah diaplikasikan ekstrak ikan belida (Chitala 

lopis) selama 3, 5, dan 7 hari. 
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1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis 

Menyajikan informasi pada bidang kedokteran gigi dan rujukan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai manfaat penggunaan ekstrak ikan belida (Chitala 

lopis) sebagai obat alternatif untuk penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi. 

1.4.1 Manfaat Praktisi 

Menyajikan informasi mengenai pengaruh ekstrak ikan belida (Chitala 

lopis) sebagai obat alternatif untuk penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi.
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